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Abstrak 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia menghadapi kendala dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk mengembangkan usahanya. Rendahnya literasi digital dan keterbatasan 

pengetahuan tentang penggunaan marketplace menjadi tantangan utama dalam meningkatkan penjualan 

produk mereka di pasar yang lebih luas. Untuk mengatasi masalah ini, pelatihan literasi digital dilakukan 

dengan fokus pada pemanfaatan marketplace, seperti Shopee, untuk pengembangan UMKM. Metode yang 

digunakan dalam program ini adalah Participatory Action Research (PRA) pada desa Mekarsari, 

Sumedang, yang melibatkan pendekatan partisipatif dalam mengidentifikasi kebutuhan dan memberikan 

solusi berupa pelatihan langsung. Hasil dari pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam mengelola toko online, optimasi profil akun, serta strategi pemasaran produk. 

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong UMKM Desa Mekarsari 

untuk lebih kompetitif di era digital. 

Kata kunci: Literasi Digital, Pelatihan, Marketplace, Pengembangan UMKM 

 

Abstract 

 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia face challenges in utilizing digital 

technology to grow their businesses. Low digital literacy and limited knowledge of using marketplaces are 

the primary obstacles to expanding product sales to broader markets. To address these issues, digital literacy 

training was conducted, focusing on the utilization of marketplaces like Shopee for MSME development. 

The method used in this program is Participatory Action Research (PRA) in Mekarsari Village-Sumedang, 

which involves a participatory approach to identifying needs and providing solutions through hands-on 

training. The results of the training showed an increase in participants' knowledge and skills in managing 

online stores, optimizing account profiles, and implementing product marketing strategies. This training is 

expected to make a tangible contribution to enhancing the competitiveness of MSMEs in Mekarsari Village 

in the digital era. 

Keywords: Digital Literacy, Training, Marketplace, MSME Development

 

 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi telah menyebabkan 

perubahan pada bidang ekonomi, sosial, dan budaya di 

masyarakat (Cahyono, 2018). Kemajuan teknologi saat 

ini telah mendorong masuknya era digital di kehidupan 

sehari-hari masyarakat, dimana setiap aktivitas 

memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan 

efisiensi kerja masyarakat. Pemanfaatan teknologi digital 

ikut memberi dampak pada pemakaian internet yang ikut 

meningkat pula (Rosana, 2010). Berdasarkan data survei 

yang didapatkan dari Asosiasi Jasa Penyelenggara 

Internet Indonesia (AJPII) pada bulan Maret tahun 2023, 

terdapat sebanyak 215 Juta atau 78,19 persen penduduk 

Indonesia telah menggunakan internet secara aktif dan 

meningkat jauh dari tahun 2020 yang berkisar sebanyak 

50 persen. Penggunaan internet yang meningkat pesat 

juga terlihat pada sektor UMKM di Indonesia 

(Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2023). Arianto 

(2020) menyatakan 99% dari jumlah pelaku bisnis di 

Indonesia tergolong UMKM, dan menyumbang 60% 

pada produk domestik bruto nasional dan 97% pada 

penyerapan tenaga kerja. Digitalisasi UMKM menjadi 

salah satu program terpenting dan terus diusahakan oleh 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
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(Hanim et al., 2022). Menteri Koperasi dan UKM 

menyampaikan tahun 2023 merupakan tahun pemulihan 

transformasional bagi UMKM dan koperasi, oleh karena 

itu ada dua sasaran yang ditetapkan, yaitu penguatan 

pemulihan perekonomian nasional pasca pandemi Covid-

19 dan persiapan transformasi koperasi dan UMKM agar 

mampu bertahan (KemenkopUKM, 2023). Saat ini telah 

terdapat 21 juta pelaku UMKM telah masuk ke platform 

digital, jumlah ini meningkat dari angka 8 juta pada awal 

2020 (Kominfo RI, 2022). 

Literasi digital diperlukan dalam pemanfaatan 

teknologi. Salah satu faktor dalam lingkungan 

pembelajaran, akademik dan profesional adalah 

kompetensi digital. Penerapan keterampilan digital 

memungkinkan masyarakat menggunakan dan 

mengakses teknologi dengan lebih cerdas. Dalam bidang 

teknologi, khususnya bidang informasi dan komunikasi, 

literasi digital bergantung pada keterampilan 

penggunanya. Kemampuan memanfaatkan teknologi 

semaksimal mungkin untuk menciptakan interaksi dan 

komunikasi positif. Literasi digital mengacu pada 

pengetahuan dan keterampilan pengguna dalam bekerja 

dengan media digital, seperti alat komunikasi dan 

jaringan internet (Suherdi et al., 2021). Kompetensi 

pengguna dalam literasi digital mencakup kemampuan 

mencari, memanipulasi, mengevaluasi, menggunakan, 

mencipta, dan memanfaatkan untuk dimanfaatkan secara 

bijaksana, cerdas, cermat, dan akurat. Kompetensi digital 

didasarkan pada empat prinsip dasar (Pradana, 2017), 

yaitu: 

1. Memahami. Artinya, masyarakat secara implisit 

maupun eksplisit dapat memahami informasi yang 

diberikan media. 

2. Saling ketergantungan. Artinya media saling 

bergantung dan saling berhubungan. Media yang ada 

harus hidup berdampingan dan saling melengkapi. 

3. Faktor sosial. Artinya media menyebarkan pesan dan 

informasi kepada masyarakat. Keberhasilan media 

dalam jangka panjang bergantung pada orang-orang 

yang memberi dan menerima informasi. 

4. Kurasi. Artinya, masyarakat nantinya dapat 

mengakses, memahami, menyimpan, dan membaca 

informasi. Kurasi juga mencakup kemampuan untuk 

secara kolaboratif mencari, mengumpulkan, dan 

mengatur informasi yang mungkin berguna. 

Literasi digital memerlukan penyelesaian setidaknya 

dua tantangan. Tantangan tersebut dapat diatasi dengan 

menerapkan literasi digital dalam seluruh penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (Indonesia, 2022). 

Pertama, arus informasi yang sangat besar. Tantangan 

terbesar literasi digital adalah besarnya arus informasi. 

Artinya, masyarakat menerima terlalu banyak informasi 

sekaligus. Kemampuan digital berperan di sini. Artinya 

mencari, menemukan, mengategorikan, dan memahami 

informasi yang benar dan relevan. 

Berikutnya adalah konten negatif. Konten negatif juga 

menjadi salah satu tantangan di era literasi digital. 

Misalnya, rincian pembayaran palsu, produk tidak 

terkirim, rumor tentang makanan atau kosmetik tidak 

halal, dan lain-lain. Kemampuan seseorang dalam 

mengakses internet, khususnya teknologi informasi dan 

komunikasi, harus dibarengi dengan literasi digital. Hal 

ini memungkinkan individu mengetahui konten mana 

yang positif dan informatif serta konten mana yang 

negatif.  

Salah satu wujud perkembangan teknologi adalah 

munculnya pasar. Marketplace adalah platform 

pemasaran produk elektronik yang memungkinkan 

banyak penjual dan pembeli untuk bertransaksi satu sama 

lain. Marketplace sudah menyediakan tempat berjualan 

online, sehingga penjual tidak perlu repot atau bingung 

jika ingin berjualan online. Untuk mulai menjual, cukup 

mendaftar. Seluruh proses ditanggung oleh tim 

Marketplace kami. Yang perlu dilakukan penjual 

hanyalah meningkatkan layanan dan promosinya. Karena 

ada banyak pembeli dan penjual, lebih banyak produk 

yang bisa dijual. Meskipun e-commerce memiliki pangsa 

pasar yang besar, namun jumlah target pasarnya tidak 

terbatas dan peluangnya masih tetap ada. Pertumbuhan e-

commerce semakin meningkat dari tahun ke tahun dan 

kini telah menjadi bagian integral dari gaya hidup dalam 

tatanan kehidupan bermasyarakat. Tentu saja hal ini 

mengubah tatanan baru, karena kehadiran UMKM dapat 

memperkuat penguasaan mereka terhadap pasar. Tidak 

perlu tempat, modal minim, tidak ada batasan waktu, 

segmen pasar luas. 

Salah satu marketplace yang ada di Indonesia adalah 

Shopee, yang merupakan salah satu marketplace banyak 

digunakan oleh pelaku usaha kecil dan menengah 

(UMKM) di Indonesia. Shopee adalah aplikasi pasar 

online yang memungkinkan Anda melakukan jual beli 

dengan mudah dan cepat melalui ponsel Anda. Shopee 

menawarkan berbagai macam produk mulai dari fashion 

item hingga kebutuhan sehari-hari. Shopee tersedia 

dalam bentuk aplikasi mobile, memungkinkan pengguna 

melakukan aktivitas belanja online tanpa membuka 

website melalui perangkat komputasi (Andriyanti & 

Farida, 2022). Shopee mulai memasuki pasar Indonesia 

pada akhir Mei 2015 dan mulai beroperasi di Indonesia 

pada akhir Juni 2015 (Yo et al., 2021). Dengan jumlah 

pengguna internet yang mencapai 83,7 juta orang atau 

sekitar 30% dari total penduduk Indonesia, pasar e-

commerce bisa menjadi tambang emas bagi sebagian 

orang yang ingin terjun ke bisnis toko online (Dwijantoro 

et al., 2022). Aplikasi e-commerce tidak hanya 

memberikan kepercayaan berupa jaminan dan 

kenyamanan bertransaksi, tetapi juga review dan 

rekomendasi dari pelanggan sebagai bentuk dukungan 

dan layanan marketplace Shopee, meningkatkan 

kepercayaan pengguna di Indonesia saat ini dan layanan 
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pada marketplace Shopee dalam upaya meyakinkan 

kepercayaan para penggunanya di Indonesia saat ini 

(Setianingsih & Aziz, 2022). 

Desa Mekarsari merupakan sebuah desa yang berada 

di kecamatan Sukasari Kabupaten Sumedang. Situs ini 

terletak di bagian selatan kecamatan dan berbatasan 

langsung dengan kecamatan Jatinangor. Secara 

administrasi, Desa Mekarsari terbagi menjadi enam 

Dusun meliputi Dusun Manglayang, Dusun Nyalindung, 

Dusun Babakan Embe, Dusun Sukanegla, Dusun 

Padasuka, dan Dusun Padayungan. Terkait dengan mata 

pencaharian masyarakatnya, sebagian besar masyarakat 

Desa Mekarsari bekerja sebagai wirausaha. Sektor ini 

mendominasi mata pencaharian masyarakat Desa 

Mekarsari jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal 

ini tercermin dengan beragamnya UMKM di Desa 

Mekarsari, mulai dari bidang konveksi yang mencakup 

pakaian wanita, rompi, baju koko dan lainnya, bidang 

kuliner yang mencakup kue mayit, ulen, martabak, mie 

ayam, es kelapa dan lainnya, dan juga toko kelontong 

yang menjual kebutuhan serta perlengkapan sehari-hari. 

Salah satu tantangan yang dihadapi UMKM di Desa 

Mekarsari adalah rendahnya pengetahuan masyarakat 

terhadap teknologi. Hal ini membuat sulit untuk 

mengikuti perubahan zaman dan mempengaruhi cara 

produk dipasarkan. Pemanfaatan pasar online seperti 

Shopee telah mendapatkan perhatian yang signifikan 

sebagai sarana bagi usaha mikro, kecil, dan menengah 

untuk memperluas jangkauan mereka dan meningkatkan 

penjualan. Di desa pedesaan Mekarsari, ada minat yang 

berkembang di kalangan UMKM lokal untuk 

memanfaatkan potensi Shopee sebagai platform untuk 

menjual produk mereka.  

Program pelatihan dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM di Desa 

Mekarsari untuk dapat memanfaatkan e-commerce dapat 

meningkatkan penjualannya. Pelatihan adalah 

serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, atau 

perubahan sikap seseorang (Halawa & Situmeang, 2021). 

Program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

memberdayakan UMKM di Mekarsari agar efektif 

menggunakan Shopee sebagai alat untuk pertumbuhan 

bisnis. Melalui inisiatif ini, maka pengembangan 

ekonomi desa dengan memungkinkan pengusaha 

lokalnya berkembang di pasar digital dapat terwujud. 

Dengan adanya pelatihan pemanfaatan marketplace 

Shopee sebagai sarana penjualan UMKM di Desa 

Mekarsari, diharapkan dapat memberikan ilmu serta 

keterampilan bagi      mereka dalam memanfaatkan 

marketplace. 

 

2. Bahan Dan Metode 

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini 

menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat, yaitu 

Participatory Action Research (PRA). PRA adalah 

sebuah proses pembelajaran partisipatif bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat 

(Halawa & Situmeang, 2021). Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui dan mengenal sumber penyebab masalah 

dalam perluasan pasar UMKM serta mampu 

mengidentifikasi potensi daerahnya dan melakukan 

community action plan dan ditindak-lanjuti, seperti 

halnya pelatihan pemanfaatan marketplace Shopee 

sebagai sarana penjualan UMKM di Desa Mekarsari. 

PRA adalah sebuah proses pembelajaran partisipatif 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat untuk mengetahui dan mengenal 

marketplace Shopee serta mampu mengidentifikasi cara 

pemanfaatannya dan melakukan community action plan 

dengan memberikan pelatihan dan ditindak-lanjuti 

dengan kegiatan praktik. 

Pada program kerja ini yaitu menyelenggarakan 

workshop atau penyuluhan dengan judul Pengenalan 

Shopee Marketplace kepada UMKM Desa Mekarsari. 

Didalam nya dijelaskan materi mengenai pengenalan 

aplikasi Shopee, langkah langkah pembuatan akun 

Shopee, Optimalisasi akun profil Shopee. Dalam materi 

tersebut dapat bermanfaat bagi pelaku UMKM Desa 

Mekarsari untuk mengembangkan bisnis nya, dan akan 

memberikan informasi kepada Pelaku UMKM desa 

Mekarsari bahwa terdapat aplikasi platform jual beli 

online yang dapat menjangkau dengan luas antara penjual 

dan pembeli serta dapat dengan mudah mempertemukan 

antara penjual dan pembeli. Hal ini yang dibutuhkan bagi 

pelaku UMKM Desa Mekarsari untuk mengembangkan 

bisnis mereka. 

Pelatihan dilakukan secara luring dengan maksud 

memberikan kesempatan pada peserta untuk dapat 

berlatih langsung dalam mengoperasikan aplikasi Shopee 

dan terdapat kesempatan bertanya secara langsung. 

Peserta dalam pelatihan ini sejumlah 45 orang pelaku 

UMKM yang terdapat di desa Mekarsari.Kegiatan 

dilakukan dengan materi sebagai berikut: 

1. Memahami dasar-dasar pengaturan akun penjual 

Shopee 

2. Membuat daftar produk yang menarik dan 

mengoptimalkan deskripsi produk 

3. Menerapkan strategi penetapan harga dan promosi 

yang efektif 

4. Mengelola pesanan, pembayaran, dan logistik melalui 

platform Shopee 

5. Memanfaatkan media sosial dan pemasaran digital 

untuk mengarahkan lalu lintas ke toko Shopee 

6. Menyediakan layanan pelanggan dan menangani 

pertanyaan dan umpan balik 

Sebelum membuat akun penjual Shopee, penting bagi 

pelaku UMKM untuk melakukan riset pasar secara 



   

 

 

527 

 

menyeluruh untuk mengidentifikasi permintaan produk 

mereka di platform. Memahami target pasar dan 

menganalisis persaingan akan memungkinkan mereka 

untuk membuat keputusan tentang produk yang akan 

dijual dan strategi penetapan harga untuk diadopsi. Selain 

itu, pelatihan ini akan menganalisis praktik terbaik untuk 

sumber produk, menekankan pentingnya menawarkan 

produk unik dan berkualitas tinggi yang menonjol di 

pasar. Dengan membimbing peserta tentang cara mencari 

produk secara efektif, mereka akan dilengkapi dengan 

pengetahuan untuk menyusun katalog produk yang 

menarik yang menarik bagi basis pelanggan Shopee. 

Segmen ini juga akan mencakup diskusi tentang 

membangun hubungan pemasok yang kuat dan 

memastikan keberlanjutan produk. Alur pelaksanaan 

pengabdian secara rinci dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di Desa Mekarsari, Kecamatan Sukasari, 

Kabupaten Sumedang. Desa Mekarsari merupakan salah 

satu Desa yang ada di Kecamatan Sukasari. rata rata 

masyarakat Desa Mekarsari berprofesi sebagai pelaku 

UMKM. Namun masyarakat pelaku UMKM yang ada di 

Desa Mekarsari belum bisa mengembangkan bisnisnya. 

Salah satunya yaitu banyak pelaku UMKM yang 

memasarkan usahanya hanya pada dalam Desa nya saja, 

tidak memasarkan nya keluar Desa. Berdasarkan kondisi 

tersebut maka disusunlah program kerja berupa 

pemberian materi dan pemberian pelatihan mengenai 

marketplace Shopee kepada masyarakat Desa Mekarsari. 

Pemberian materi dan pelatihan mengenai marketplace 

Shopee diharapkan dapat membantu untuk 

mengembangkan bisnis para pelaku UMKM yang ada di 

desa tersebut. 

Pada program kerja tersebut, di dalamnya terdapat 

pelatihan mengenai pembuatan akun Shopee yang 

dimana para Pelaku UMKM yang hadir pada kegiatan 

penyuluhan atau workshop ini dibantu untuk melakukan 

pembuatan akun Shopee secara langsung. lalu juga 

diberikan materi dan pemahaman tentang 

mengoptimalkan profil akun penjual yang dimana 

dijelaskan tata cara agar profil akun penjual yang sudah 

di buat pada marketplace Shopee agar terlihat lebih baik 

dan agar menarik perhatian pembeli. Dan juga terdapat 

penjelasan dan pelatihan mengenai mengelola pesanan 

yang masuk, dimana para pelaku UMKM Desa Mekarsari 

diajarkan tata cara mengelola jika ada pesanan yang 

masuk pada akun atau tokonya. 

Kegiatan yang dilakukan pada program kerja tersebut 

melibatkan mahasiswa dan juga perwakilan pelaku 

UMKM yang hadir. Dengan demikian, apa yang 

dilakukan ada program kerja ini dapat diterima baik oleh 

perwakilan pelaku UMKM dan informasi atau ilmu yang 

diberikan dari mahasiswa kepada perwakilan pelaku 

UMKM ini dapat menyebar luas kepada sesama pelaku 

UMKM yang ada di Desa Mekarsari. Dalam kegiatan 

KKN-PPM Integratif ini, setiap program kerja ditujukan 

sebagai penyampaian informasi baik melakukan kegiatan 

langsung dan juga kegiatan tidak langsung berupa 

sosialisasi  atau workshop untuk mengoptimalisasi 

wawasan, dan kemampuan masyarakat yang 

bersangkutan serta mempraktikkannya secara langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan E-Commerce pada 

Pelaku UMKM di Desa Mekarsari 

 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama dua hari, dan 

terdapat booklet atau Buku pedoman yang berisi 

mengenai materi tentang pengenalan marketplace Shopee 

yang lebih rinci dan lengkap. Didalamnya terdapat 

banyak hal yang berhubungan dengan marketplace 

Shopee, mulai dari definisi Shopee itu sendiri, 

mengoptimalisasi profil akun Shopee, hingga tatacara 

mengoptimalkan pesanan pada akun shopee. Buku 

pedoman ini diharapkan akan bermanfaat bagi 

masyarakat Desa Mekarsari khususnya pelaku UMKM, 

buku pedoman ini dicetak agar masyarakat bisa membaca 

dan mendalami materinya, dan dapat mendistribusikan 

ilmu dan informasi yang dia dapat kepada masyarakat 

lainnya. Booklet dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Booklet Pengenalan E-Commerce pada 

Pelaku UMKM 

 

Pelatihan yang berjudul Pengenalan Shopee 

Marketplace Kepada UMKM Desa Mekarsari ini berisi 

materi mengenai marketplace Shopee sehingga 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan digital, 

khususnya Shopee marketplace yang mendalam bagi para 

pelaku UMKM, sehingga mereka dapat memahami cara 

berjualan, mengelola toko online, serta berinteraksi 

dengan pelanggan secara efektif di lingkungan digital. 

Pelatihan ini berdasarkan evaluasi kualitatif yang 

dilakukan pada peserta memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Membantu pelaku UMKM desa Mekarsari Sumedang 

untuk meningkatkan penjualan secara online karena 

platform tersebut memiliki basis pelanggan yang 

besar dan beragam, yang dapat membantu pelaku 

UMKM desa Mekarsari Sumedang menjangkau 

konsumen potensial yang lebih banyak. 

2. Membantu pelaku UMKM desa Mekarsari Sumedang 

dalam membangun kesadaran merek dari produk 

mereka. Dengan tampilan toko yang menarik dan 

ulasan positif dari pelanggan, reputasi bisnis dapat 

ditingkatkan. 

3. Pengurangan hambatan teknologi pada pelaku 

UMKM desa Mekarsari Sumedang yang awalnya 

mungkin merasa takut atau tidak akrab dengan 

teknologi dapat lebih memahami penggunaan 

teknologi.  

 

Pelatihan juga dilihat efektivitasnya dengan membuat 

evaluasi pelatihan dengan membandingkan jawaban pre-

test dan post-test yang diberikan kepada peserta 

Pelatihan. Pre-test bertujuan untuk mengukur 

pengetahuan para peserta sosialisasi sebelum diberikan 

nya materi, sedangkan post-test bertujuan untuk 

mengukur   pengetahuan para peserta sosialisasi sesudah 

diberikan nya materi (Popov et al., 2019). Berikut ini 

adalah hasil dari pre-test dan post-test yang telah diisi 

oleh peserta yang dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan Pre-Test dan Post-Test 

Pelatihan 

 

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa para 

peserta mengalami penambahan informasi dan para 

peserta menyimak materi dan pelatihan  yang 

diberikan, dikarenakan hasil dari post test Kelompok 

kami juga membuat sebuah pelatihan yang dimana 

pelatihan tersebut meliputi pembuatan akun Shopee, para 

peserta di bimbing dan dibantu untuk membuat akun 

Shopee. Pelatihan mengoptimalkan profil akun penjual, 

yang dimana para peserta diberi pemahaman  bagaimana 

cara mengoptimalkan penggunaan E-Commerce. 

Peserta meningkat dibandingkan dengan pre test yang 

diberikan. Perubahan yang terjadi terdapat pada: 

1. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan digital, 

khususnya Shopee marketplace yang mendalam bagi 

para pelaku UMKM, sehingga mereka dapat 

memahami cara berjualan, mengelola toko online, 

serta berinteraksi dengan pelanggan secara efektif di 

lingkungan digital. 

2. Terdapat peningkatan wawasan para pelaku UMKM 

tentang pasar yang lebih luas dan potensial yang dapat 

diakses melalui platform online, sehingga mereka 

dapat mengembangkan basis pelanggan mereka ke 

berbagai daerah bukan hanya area lokal saja. 

3. Terdapat peningkatan penguasaan manajemen toko 

online, seperti manajemen inventaris, pengelolaan 

pesanan, penentuan harga yang tepat, dan pelacakan 

kinerja penjualan. 

Dalam hal ini  juga dapat disimpulkan bahwa para  

peserta sangat antusias dengan sosialisasi dan pelatihan. 

Peserta mulai mengenali bagaimana profil untuk menarik 

minat pembeli, dan bagaimana cara mengoptimalkan 

profil dengan baik.  Pelatihan dalam mengelola pesanan 

yang masuk, para peserta diberi  pemahaman bagaimana 

cara   mengelola pesanan yang masuk  dengan baik dan 

benar. Meski peningkatannya baru sekitar 5%, namun 

dengan praktik yang berkelanjutan, maka penggunaan e-

commerce ini dapat ditingkatkan pada pelaku UMKM di 

Desa Mekarsari, Sumedang. 
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4. Kesimpulan 

Dari berbagai program kerja yang telah 

dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa program 

kerja sosialisasi pelatihan pengenalan Marketplace 

Shopee yang meliputi pemberian materi, dan pelatihan 

pembuatan akun Shopee, pelatihan pengoptimalan profil 

akun dan pelatihan mengelola pesanan sangat bermanfaat 

bagi masyarakat Desa Mekarsari khususnya pelaku 

UMKM. Peserta mengalami peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan dalam memanfaatkan E-Commerce 

dalam melakukan penjualan secara daring. Pelatihan ini 

dapat ditingkatkan perluasan pemanfaatannya untuk 

menjadi   solusi permasalahan dan kendala masyarakat 

Desa Mekarsari   khususnya pelaku UMKM. 
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